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5.1 KESIMPULAN 

BABV 

KESIMPULAN 

Setelah melaksanakan Program Kerja Praktek (KP) di Kantor Daerah 

Pelayanan Telekomunikasi (Kandatel) SBB maka dapat diambil beberapa 

kesimpulan, antara lain: 

• Jaringan akses dapat dikelompokkan berdasarkan media transmisinya, yaitu: 

jaringan akses metal danjaringan akses non metal. 

• Kelebihan dari fiber optik adalah : bandwidth lebar, ukurannya kecil, bebas 

inteferensi, dan rugi-rugi transmisinya rendah. Namun kelemahannya adalah 

harganya yang relatif mahal jika dibandingkan dengan kabel tembaga maupun 

gelombang radio. 

• Terdapat duajenis alat ukur kabel fiber 

1. OTDR (Optical Time Domain Rejlectometer) 

OTDR merupakan salah satu peralatan utama baik untuk instalasi maupun 

pemeliharaan link fiber optik. OTDR memungkinkan sebuah link diukur 

dari satu ujung, dan dapat menampilkan informasi mengenai redaman 

fiber, loss sambungan, loss konektor dan lokasi gangguan serta loss antara 

dua titik. 

2. Power Meter 

Dipakai untuk mengukur total loss dalam sebuah link optik baik saat 

instalasi (uji akhir) atau pemeliharaan. Namun di PT TELKOM tidak 

digunakan karena dengan menggunakan OTDR sudah dapat diketahui total 

loss dalam sebuah link optik. 
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